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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan bagi orang 

dalam kehidupannya. Demikian pula dengan pendidikan jasmani yang 

diajarkan di sekolah. Pendidikan jasmani berusaha mencapai tujuan pendidikan 

melalui aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat. kesegaran jasmani (yang 

terkait dengan kesehatan) adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 

tugas fisik yang memerlukan kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas (Lutan, 

2002). Menurut (Irianto, 2004), kesegaran fisik (physical fitness), yakni 

kemampuan seseorang melakukan aktifitas sehari-hari secara efisien tanpa 

menimbulkan kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati 

waktu luangnya. Kesegaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan tugas sehari-hari dengan kesungguhan dan tanggung jawab, 

tanpa memiliki rasa lelah dan penuh semangat untuk menikmati penggunaan 

waktu luang dan menghadapi kemungkinan berbagai bahaya dimasa yang akan 

datang.  

Menurut (Widiarto, 2012) bahwa kesegaran jasmani adalah 

kesanggupan tubuh dalam beraktifitas fisik yang dilakukan sehari hari tanpa 

kelelahan yang cukup berarti. Kebugaran jasmani sendiri merupaka tolak ukur 

seseorang sehat atau tidak. Kebugaran jasmani merupakan faktor dasar bagi 

setiap aktifitas manusia. Maka dari itu setiap manusia dituntut minimal 

memiliki kebugaran jasmani yang baik. Kesegaran jasmani merupakan sebuah 

tuntutan dalam hidup agar sehat dan mampu menghasilkan sesuatu yang 

produktif sebagai bagian dari program pendidikan jamani di sekolah. 

Pembinaan kesegaran jasmani sangat strategis karena Mendukung 

pembelajaran siswa dan mendorong keterlibatan seluruh siswa.Ini merupakan 

prioritas di tingkat sekolah dasar.  Dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani guru  dapat mengajarkan nilai-nilai sportivitas, integritas, kerjasama, 

kebiasaan hidup sehat, serta berbagai keterampilan gerak dasar, teknik  
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permainan dan olah raga, strategi. Praktek ini melibatkan komponen fisik, 

mental, intelektual, emosional, dan sosial daripada pengajaran di kelas 

tradisional, yang merupakan studi teoritis. 

Kesegaran jasmani merupakan unsur penting bagi siswa Sekola Dasar. 

Siswa dibina sedini mungkin supaya fisik kuat dan mempunyai kesegaran 

jasmani yang baik, sehingga dapat melakukan tugas sekolah dengan baik tanpa 

adanya rasa lesu atau malas baik di dalam kelas maupun diluar kelas sampai 

akhir pelajaran. Peningkatan kesegaran jasmani siswa tentu tidak akan tercapai 

jika hanya mengandalkan program pendidikan jasmani dan kesehatan 

disekolah. selain itu aktivitas anak di dalam dan di luar sekolah juga berbeda, 

dan kebugaran jasmani mereka juga sangat berbeda dalam situasi ini.Hal ini 

terbukti pada kelas pendidikan jasmani di sekolah.Ada  anak yang hanya aktif 

sebentar dan sudah lelah serta mengeluh, namun ada pula yang mampu 

mengikuti pembelajaran di sekolah sampai waktu sekolah yang dijadwalkan 

tanpa merasa lelah atau mengantuk. 

Menurut (Rusli Lutan, 2000) tujuan kesegaran jasmani adalah bahwa 

program pendidikan jasmani itu bersifat menyeluruh, sebab mencakup bukan 

hanya aspek fisik  tetapi juga aspek lainnya yang mencakup aspek intelektual, 

emosional, sosial dan moral dengan maksud, kelak anak muda itu menjadi 

seseorang percaya diri, berdisiplin, sehat, bugar, dan hidup bahagia. Dalam 

kehidupan kesegaran jasmani yang baik merupakan dambaan setiap orang yang 

menginginkan tampil dan bekerja secara produktif, efisien, tidak mudah 

terserang penyakit, bersemangat dan dapat berprestasi secara optimal baik di 

sekolah, tempat bekerja maupun di lingkungan masyarakat.  

 Dalam menjalankan aktifitas sehari hari salah satu faktor penting yang 

berperan adalah adanya kebugaran jasmani yang baik. Seiring bertambahnya 

aktivitas fisik maka manusia dituntut harus slalu tampil dalam fisik yang prima. 

Namun biasanya disaat kondisi seseorang dalam keadaan prima, kebanyakan 

orang akan lupa melakukan latihan untuk menjaga kebugaran jasmaninya, 

akibatnya orang tersebut akan mudah lelah dalam menjalankan aktifitasnya.  
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Pendidikan jasmani dan pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa di sekolah. Keberhasilan 

program pendidikan jasmani dan kesehatan yang dilaksanakan di sekolah perlu  

diketahui khususnya kepada guru pendidikan jasmani dan kesehatan. Guru 

pendidikan jasmani dan kesehatan perlu mengetahui. keadaan kesegaran 

jasmani individu dan sekolah secara keseluruhan. Pengetahuan ini akan 

membantu menentukan aktivitas fisik untuk setiap pelajaran. Pemantauan 

status kesegaran jasmani juga sangat penting  sebagai alat penilaian untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani siswa. Hal ini juga penting untuk dijadikan 

sebagai landasan bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan proses 

pembelajaran dalam pembelajaran pendidikan jasmani serta untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani  di sekolah. 

Siswa sekolah dasar pada umumnya terdiri dari anak-anak usia 6-12 tahun 

yang secara fisiologis masih dalam taraf pertumbuhan dan perkembangan.  

Melalui aktivitas program pendidikan jasmani dan kesehatan diharapkan mampu 

memberikan sumbangan terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan anak pada 

siswa sekolah dasar, khususnya di MADRASAH IBTIDAIYAH Negeri 3 NGANJUK 

_______.  

Kegiatan  pendidikan jasmani berlangsung di halaman sekolah dan  

lapangan  sekitar sekolah. Materi pembelajaran yang diberikan guru sebagian 

besar merupakan olahraga berbasis permainan seperti sepak bola,  bola voli, 

dan  kasti. Di sisi lain, hampir tidak ada materi pendidikan yang diberikan yang 

dapat membantu siswa meningkatkan kesegaran jasmani, seperti pada lomba 

lari dan lapangan. Karena setiap siswa  diberikan topik olahraga, mereka 

menolaknya karena tidak menarik. Terdapat kekurangan sumber daya dan 

fasilitas untuk pendidikan jasmani  di semua sekolah dasar. 

 Kebanyakan sekolah dasar  hanya memiliki satu atau dua  bola sepak dan 

beberapa  bola bisbol. Tentu saja, Anda tidak akan bisa menjaga kesegaran 

jasmani hanya dengan mengandalkan program olahraga yang hanya mencakup 

dua jam kelas per minggu dan beberapa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
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aktivitas fisik dan olahraga dalam proporsi yang tepat dapat meningkatkan  

kesehatan dan kebugaran jasmani. Kegiatan kesegaran jasmani, khususnya 

bagi siswa yang masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, bila 

dilakukan secara rutin dapat memberikan manfaat jasmani sebagai berikut: Ini 

mengajarkan kepercayaan diri dan disiplin.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesegaran 

jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas 

dalam waktu tertentu tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan orang 

tersebut masih mempunyai cadangan tenaga untuk melakukan aktivitas 

lainnya. Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

tentang survei tingkat kesegaran jasmani siswa kelas atas Madrasah Ibtidaiyah 

Negri 3 Nganjuk tahun 2023.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan apa yang sudah di uraikan di latar belakang diatas, masalah 

yang dapat diidentifikasi diantaranya sebagai berikut : 

1. Perlunya peningkatan kesegaran jasmani siswa kelas atas Madrasah 

Ibtidaiyah Negri 3 nganjuk tahun 2023. 

2. Belum pernah dilaksanakannya pengukuran kesegaran jasmani siswa kelas 

atas Madrasah Ibtidaiyah Negri 3 Nganjuk . 

3. Perlu diketahuinya kemampuan kesegaran jasmani siswa kelas atas 

Madrasah Ibtidaiyah Negri 3 Nganjuk _______.  

C. Pembatasan Masalah 

Agar didalam pembatasan masalah ini dapat fokus dalam penelitian ini 

maka dibatasi tentang “Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas atas Madrasah 

Ibtidaiyah Ngri 3 Nganjuk tahun 2023”. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan apa yang sudah peneliti jabarkan di pembatasan masalah 

diatas, maka didapat masalah dalam penelitian yang dapat dirumuskan 
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“Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa kelas atas Madrasah Ibtidaiyah 

Negri 3 Nganjuk  tahun 2023”.  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sudah seberapa jauh tingkat kesegaran 

jasmani siswa kelas atas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Nganjuk tahun 2023. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

 Dapat menambah wawasan mengenai hal hal tentang tingkat 

kebugaran jasmani atlet. 

b. Bagi siswa 

 sebagai objek penelitian dapat mengetahui tingkat kesegaran 

jasmaninya supaya dapat meningkatkan performanya dalam 

berprestasi. 

c. Bagi Guru 

 Sebagai acuan guru dalam menentukan kesegaran jasmani 

siswanya agar dapat sebagai bahan penilaian. 

d. Bagi Sekola 

 Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dibidang 

olahraga guna meningkatkan prestasi atlet. 

2. Secara teoritis 

 Penelitian ini semoga dapat bermanfaat kedepannya untuk 

referensi penelitian selanjutnya dan bisa sebagai informasi yang 

berhubungan dengan masalah upaya peningkatan tingkat kesegaran 

jasmani siswa kelas atas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Nganjuk tahun 

2023.  
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